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RULE-BASED CHATBOT APPLICATION AS A SELF-CONSULTING

MEDIA FOR ADOLESCENT MENTAL HEALTH

By:
M. Syahid Al-Mahdi (09021181621139)
Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Sriwijaya
Email:muhammadsyahidaimahdi@gmail.com

ABSTRACT

People in general do not know what can be done in an effort to deal with stress. Chatbot is a
computer program developed to be able to interact with users through text and voice modes. In
this study, chatbots were used for mental health consultation media using the Rule-Based
method. Rule-based is a method that uses language rules to get the word class of a word in a
sentence. Chatbot applications using rule-based methods can be applied to build a conversation
or consultation system that has features such as a question answering system. To find out
whether users experience symptoms of stress, the Self Reporting Questionnaire-20 (SRQ-20)
is used. Based on the test results using 60 test data, it is known that the percentage value of
accuracy of the Rule-based chatbot application is 88.33% chatbot answers are appropriate and
only 11.67% chatbot answers are not appropriate. Invalid answers because the query the
question entered by the user is not recognized by the chatbot or does not exist in the database.

Keywords: Chatbot, Consultation, Mental Health, Rule-Based, SRQ-20, Stress.
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ABSTRAK

Masyarakat pada umumnya tidak mengetahui cara yang dapat dilakukan sebagai upaya untuk
menangani stres. Chatbot merupakan program komputer yang dikembangkan untuk dapat
berinteraksi dengan penggunanya melalui mode teks maupun suara. Pada penelitian ini chatbot
digunakan untuk media konsultasi Kesehatan mental menggunakan metode Rule-Based. Rule-
based adalah metode yang menggunakan aturan bahasa untuk mendapatkan kelas kata dari
suatu kata dalam sebuah kalimat. Aplikasi chatbot menggunakan metode rule-based dapat
diterapkan untuk membangun suatu sistem percakapan atau konsultasi yang memiliki fitur
seperti sistem tanya jawab. Untuk mengetahui apakah pengguna mengalami gejala stres
digunakan Self Reporting Questionnaire-20 (SRQ-20). Berdasarkan hasil pengujian dengan
mennggunakan 60 data uji, diketahui bahwa nilai persentase akurasi dari aplikasi chatbot
berbasis Rule-based adalah 88,33% jawaban chatbot sesuai dan hanya 11,67 % jawaban chatbot
yang tidak sesusai. Jawaban yang tidak sesuai dikarenakan kueri pertanyaan yang dimasukkan
oleh pengguna tidak dikenali oleh chatbot atau tidak terdapat pada database.

Kata Kunci: Chatbot, Kesehatan Mental, Konsultasi, Rule-Based, SRQ-20, Stres.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan
Bab ini berisi pokok-pokok pikiran yang melandasi pembuatan skripsi.
Pokok-pokok pikiran tersebut meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan,

dan manfaat yang diperoleh dalam melakukan penelitian serta batasan masalah.

1.2 Latar Belakang

Studi terbaru menunjukkan bahwa masalah kesehatan mental, khususnya
stres, merupakan penyebab terbesar dari beban penyakit di antara individu pada usia
awal (WHO, 2016). WHO juga menyatakan bahwa Lebih dari 300 juta penduduk
dunia mengalami stres (WHO, 2018). Merujuk pada Riset Kesehatan Dasar yang
dilakukan Riset Kesehatan Desa pada 2018, prevalensi stres pada penduduk usia 15
tahun keatas meningkat dari 6,1 persen pada tahun 2013 menjadi 9,8 persen pada
2018. (RISKESDAS, 2018).

Pada umumnya pengetahuan masyarakat untuk mengenali gejala-gejala stres
masih sangat minim. Masyarakat tidak mengetahui cara yang dapat dilakukan
sebagai upaya untuk menangani stres. Masyarakat juga tidak mengetahui cara
mendampingi individu yang mengalami gangguan kesehatan mental atau stres.
Oleh karena itu, perlu dilakukan langkah masyarakat dapat mengetahui gejala-
gejala stres dan cara menanganinya. Langkah yang bisa dilakukan adalah dengan
memberikan pendekatan terkait kesehatan mental, yaitu dengan literasi kesehatan

mental (Reavley dan Jorm, 2011).



Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, penyampaian literasi
kesehatan mental mengalami evolusi dari media konvensional ke media modern
yaitu internet. Keunggulan internet sebagai media informasi yang murah, tanpa
Batasan waktu dan tempat dianggap potensial sebagai media penyebaran informasi
kesehatan pada sasaran yang lebih luas (Leach dkk., 2007). Anonimitas dan
komunikasi tanpa tatap muka menjadi daya tarik sendiri bagi para pencari informasi
kesehatan mental di internet (Powell dan Clarke, 2006).

Literasi kesehatan mental melalui internet terus berkembang pesat, tidak
hanya menggunakan situs web konvensional namun dapat menggunakan layanan
lainnya seperti email, chatting, voip bahkan chatbot. Chatbot merupakan
pengembangan dari penyampaian informasi melalui chatting namun dilakukan oleh
mesin atau robot internet. Aplikasi tersebut dirancang sedemikian rupa untuk dapat
berinteraksi dengan penggunanya melalui bahasa sehari-hari (Lun, 2011).

Penggunaan internet melalui chatbot sebagai media literasi kesehatan mental
sangat berpotensi di Indonesia, terutama dalam menjangkau remaja. Saat ini jumlah
pengguna internet di Indonesia telah mencapai 171 juta pengguna, dengan penetrasi
sebesar 63.5%, dan merupakan jumlah pengguna terbanyak ketiga di Asia (Internet
World State, 2019). Hasil survei lainnya menunjukkan 26,9% pengguna internet di
Indonesia diketahui berusia 10-24 tahun dengan tingkat penetrasi sebesar 88,5%
(APJI1, 2018).

Penyampaian informasi melalui chatbot yang dipasang di internet dapat
menjangkau banyak orang dalam satu waktu. Keunggulan ini hampir sama dengan

keunggulan penyampaian informasi melalui teks statik di situs web, yang berbeda



adalah adanya interaksi timbal balik antara manusia dan komputer dalam bentuk
percakapan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa chatbot dapat digunakan
sebagai alat pendidikan kesehatan otomatis dan mampu memberikan konseling
ringan untuk merubah perilaku pasien (Bickmore dkk., 2009).

Rule-based adalah metode yang menggunakan aturan bahasa untuk
mendapatkan kelas kata dari suatu kata dalam sebuah kalimat. Rule-based dibagi
menjadi dua arsitektur. Arsitektur pertama adalah Rule-based yang menggunakan
kamus untuk menandai kata dengan kelas kata (leksikon). Yang kedua adalah
menggunakan aturan disambiguasi secara manual yang akan diolah menjadi satu
kelas kata saja untuk setiap kata (Jurafsky, 2000).

Aplikasi chatbot menggunakan metode rule-based dapat diterapkan untuk
membangun suatu sistem percakapan atau konsultasi yang memiliki fitur seperti
sistem tanya jawab yaitu kueri berupa pertanyaan seputar konsultasi Kesehatan
mental.

Pada penelitian sebelumnya (Arita, 2019) melakukan penelitian terkait
Pembangunan Chatbot Untuk Menampilkan Berita Hoax Pada Platform Line
Menggunakan Metode Rule-based. Pada penelitian ini dapat diketahui Chatbot
dibuat menggunakan metode Rule-based untuk membantu pengguna Platform Line
agar tidak terganggu berita Hoax serta mempermudah pengguna agar bisa
membedakan yang mana berta Hoax dan fakta yang sebenarnya dengan cara
menampilkan berita berdasarkan keyword yang diinputkan. Dalam penelitian ini

didapatkan hasil sebesar 85% dari tanggapan pengguna LINE yang dihitung



menggunakan skala Likert ini disebabkan chatbot hanya bisa memproses 2 kata
kunci.

Penelitian berikutnya (Haq dkk, 2021) melakukan penelitian terkait Chatbot
Reservasi Restoran Online pada Facebook Messanger menggunakan metode Rule-
based. Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa sistem mampu melayani
permintaan reservasi pada platform Facebook Messanger. Chatbot dibuat
menggunakan metode Rule-based, sehingga hanya mengerti maksud pesan yang
diberikan oleh konsumen jika telah didefinisikan sebelumnya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk membuat perangkat lunak
chatbot berbasis Rule-based yang dapat digunakan untuk konsultasi kesehatan
mental pada remaja khususnya dalam menangani permasalahan stres. Penelitian ini

nantinya diharapkan mampu membantu remaja mengatasi stres lebih dini.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas,
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah
1. Bagaimana membuat perangkat lunak chatbot sebagai media konsultasi
mandiri untuk kesehatan mental remaja berbasis Rule-based?

2. Bagaimana kinerja dari perangkat lunak chatbot yang dibuat?



1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Membuat perangkat lunak chatbot sebagai media konsultasi mandiri untuk

Kesehatan mental remaja berbasis Rule-based.

2. Mengetahui kinerja dari perangkat lunak chatbot berbasis Rule-based

dengan alat ukur akurasi.

1.5 Manfaat Penelitian

1.6

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.

Memberikan kontribusi atau tambahan referensi dalam pengembangan

chatbot berbahasa Indonesia.

. Memberikan kontribusi dalam bidang psikologi untuk membantu

mengatasi permasalahan kesehatan mental khususya stres pada remaja.

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian yang
relevan.

Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

1.

2.

Chatbot yang akan dikembangkan menggunakan Bahasa Indonesia.
Data yang digunakan merupakan data primer.

Untuk mengenali gejala stres digunakan Self Reporting Questionnaire-
20 (SRQ-20).

Chatbot belum bisa interaktif secara kasual apabila pengguna

menanyakan identitas chatbot atau menanyakan diluar intent.



1.7 Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan mengenai pokok-pokok pikiran yang
melandasi pembuatan penelitian, seperti latar belakang, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan.

BAB Il. KAJIAN LITERATUR

Pada bab ini membahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam
penelitian, seperti definisi kesehatan mental, chatbot, stres, Rule-Based,
SRQ-20 (Self Requesting-Questionnaire 20), serta beberapa kajian literatur

mengenai penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini.

BAB Ill. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan
pada penelitian. Seperti pengumpulan data, analisis data, serta perancangan
sistem yang akan dibangun. Masing-masing rencana tahapan penelitian

dideskripsikan dengan rinci mengacu pada suatu kerangka kerja.

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK
Pada bab ini membahas mengenai analisa dan perancangan perangkat
lunak yang akan digunakan sebagai alat penelitian. Dimulai dari

pengumpulan dan analisa kebutuhan, rancangan dan konstruksi perangkat
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lunak serta pengujian untuk memastikan semua kebutuhan pengembangan

perangkat lunak sesuai dengan dengan kebutuhan.

BAB V. HASIL DAN ANALISA PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan hasil pengujian berdasarkan langkah-langkah
yang telah direncanakan. Tabel hasil pengujian serta analisisnya disajikan

sebagai basis dari kesimpulan yang akan diambil dalam penelitian ini.

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian-uraian pada bab-bab

sebelumnya dan juga saran yang diberikan berdasarkan hasil dari penelitian.

Kesimpulan

Dari pendahuluan ini, telah diuraikan secara umum pokok-pokok pikiran

yang melandasi penelitian yang akan dilakukan, meliputi latar belakang dan

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah serta sistem

penulisan.
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